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Abstrak--Kebutuhan tempat parkir saat ini tidak bisa
dipungkiri lagi, apalagi pada tempat-tempat yang ramai di
kunjungi. Keadaan seperti ini membutuhkan pengelolaan yang
baik agar dapat mengefisienkan waktu dan keamanan. Dengan
demikian dilakukan suatu penelitian menggunakan pengolahan
citradigital untuk sistem parkir.

Pengolahan citra digital ini bertujuan untuk memantau dan
menetukan lokasi parkir yang kosong dengan input berupa citra
tempat parkir yang di ambil menggunakan kamera digital
kemudian di masukkan kedalam sebuah bahasa pemrograman
GUI Matlab dimana citra tempat parkir yang kosong menjadi
citra refrensi yang nanti akan di olah dengan pengolahan citra
seperti cropping, grayscale, thresholding dan dianalisa dengan
metode bwarea dibandingkan dan dihitung selisihnya dengan
citra-citra yang akan diidentifikasi. Outputnya berupa infor masi
tentang jumlah lokasi parkir yang kosong, jumlah kendaraan
yang ter parkir dan daerah parkir yang ter sedia.

Dengan menggunakan pengolahan citra digital, diharapkan
proses pencarian lokas parkir yang kosong tidak memakan
waktu karena sudah ter sedianya informasi.
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. PENDAHULUAN

dalam melakukan pekerjaanny@igital Image processingu
sendiri  merupakan salah satu jenis teknologi untuk
menyelesaikan masalah mengenai pemrosesan gambar.
Gambar akan diolah sedemikian rupa sehingga gambar
tersebut lebih mudah untuk diproses dan di ubahadesuatu
informasi.

Dengan demikian diperlukan suatu informasi parkitasa
otomatis dan cerdas, melaluligital image processing
sehingga bisa bermanfaat bagi pengguna jasa parkibut.
Sebab dengan informasi yang ada, setiap penggsaggkir
dapat mengetahui secara langsung dan cepat dinsaea
harus memarkir kendaraannya. Sistem ini juga ngatilapat
di integrasikan dengan sistem parkir yang sudah ada
sebelumnya.

II. LANDASAN TEORI
A. Pengolahan Citra

Citra merupakan istilah lain dari gambar, yang peru
informasi visual. Pengolahan citra digital merupaka
pemrosesan gambar 2 dimensi menggunakan komputer.
Konsep dasar pengolahan citra dengan data masuiak p
(internal data) berupa langkah berikut :

« Pengumpulan data yang relevan, yaitu citra digital

Dalam kehidupan modern sekarang ini, semakin banyak

tempat-tempat perbelanjaan, rekreasi, bandar uddaa,
universitas yang selalu ramai dikunjungi. Masyatagada
umumnya sudah memiliki mobil. Tak sedikit dari mexrgang

datang ketempat — tempat tersebut membawa kencd\yaaan’

Dari pernyataan itu sudah tentu tempat — tempdtgtenjaan,

rekreasi, Bandar udara, dan Universitas harus meyapu ,

tempat parkir yang memadai baik area yang luasdahrkung
dengan sistem parkir yang bagus. Proses pemantaliasi

« Klasifikasi atau pengelompokan dengan cara pengaela
* Penyusunan data sesuai kelas

Perhitungan dan manipulasi

» Pengujian ketelitian dan perhitungan

Penyimpulan dan rekapitulasi hasil
Informasi

parkir yang masih kosong dan jumlah kendaraan yamg Citra Digital

sementara parkir sangat sulit dilakukan secara alaapalagi

jika area parkir tersebut luas akan memakan walkitiwku

mencari- cari tempat parkir kosong dan tepat.

Citra digital merupakan suatu fungsi kontinu datensitas
cahaya atau derajat keabuan dalam bidang 2 dinyamsj

Perkembangan teknologi di masa ini berkembang aengaapat direpresentasikan dengdfx,y), dimana x dan y
pesatnya, sistem kontrol sangat di butuhkan unttkihl menyatakan koordinat posisi piksel itu berada, mitm f(x,y)
memperkecil erorr yang ada. Seiring perkembangannyanenunjukkan intensitas (derajat keabuan) piksel pteture
teknologi informasi ataupun teknologi — teknologinhya elementpada koordinat tersebut. Piksel itu sendiri mekapa
sudah sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia pag@@uan atau elemen terkecil dari citra yang mengnspatu
umumnya. Seperti pada perkembangan teknologi iEerm posisi yang menentukan resolusi citra tersebut.

yang bisa diketahui lewaligital image processingingga saat
ini terus diperluas dengan tujuan untuk membantousia

Misalkan f merupakan sebuah citra digital 2 dimensi

berukuranNxM. Maka representadi dalam sebuah matriks

dapat dilihat pada gambar di bawah ini, di m&6z0) berada



pada sudut kiri atas dari matriks tersebut, sedamfifk-1,m-1) D.Metode Bwarea

berada pada sudut kanan bawah. Bwarea merupakan teknik pengolahan citra yang

memperkirakan jumlah daerah dalam piksel yang tehltag

fo) fO) .. fOM-) pada sebuah gambar yang sudah dibinerisasi.
) fay .. faM-1 Total = bwarea (BW) memperkirakan wilayah objekadal
. citra biner BW. total adalah skalar yang nilainyesisi
foey= dengan jumlah total pada piksel dalam gambar, rrapigkin
. tidak persis sama karena pola yang berbeda daoi Ipiksel.
f(N-10) f(N-11) .. f(N-LM-1) 1) Algoritma bwarea memperkirakan luas dari semuaepiéts

dalam gambar dengan menjumlahkan bidang setiapl pixe
dalam gambar.

Bwarea sebagai alat ukur membantu visualisasi Hasijan
menghasilkan gambar dimana setiap bentuk diberel lab
dengan nilai wilayah. bwarea tidak hanya menghitiumglah
piksel diaktifkan, namun. Sebaliknya, bobot bwaveka pixel

i hitung tidak merata.Bobot ini mengkompensasitotss

\I/<varna .h".’ls'l perpaguantdql%nt keélga Wl?mi terseb ang melekat dalam merepresentasikan sebuah gaweoar
omposisi warnanya dapat dilihat pada gambar 1. menerus dengan piksel diskrit.

» Citra grayscale atau citra skala keabuan mempunyai
kemungkinan warna antara hitam (minimal) dan putiE' Kamera Digital
(maksimal). Jumlah maksimum warna sesuai dengan bit
penyimpanan yang dlgu.nakan. Jika pada skala keabbdn Kamera digital adalah alat untuk membuat gambai dar
maka J“m'ah kemungkln{m adalaf 2 ]?6 warna, _dengan objek untuk selanjutnya dibiaskan melalui lensaakigpsensor
kemungkinan warna 0 (minimal) sampai 15 (maksimal). CCD (charge coupled devijeyang hasilnya kemudian

+ Citra biner Citra biner adalah citra yang setidfik ®fau gjrekam dalam format digital ke dalam media simpan
pikselnya bernilai 0 atau 1 dengan representasiaviitam igita| Karena hasilnya disimpan secara digital andiasil
= 0, dan warna putih = 1, contohnya dapat dilihatiep eiam gambar ini harus diolah menggunakan pengitital
gambar 2. pula semacam komputer atau mesin cetak yang dagabata

media simpan digital tersebut.

 Citra warna atau lebih sering dikenal citra R@&d( green,
blug).Citra RGB adalah citra yang warna dasar penyygsunn
adalah warna merah, hijau, dan biru.Warna selaiadglah

C.Resolusi Citra

: : . .. .. F.Matlab ( Matrix Laboratory)
Tingkat ketajaman atau resolusi warna pada citgitadi

tergantung pada jumlah bit yang digunakan oleh K@D \jatja  merupakan bahasa pemrograman  dengan
untuk merepresentasikan setiap piksel tersebute Higng kemampuan tinggi dalam bidang komputasi. Saabhasa
sering digunakan untuk merepresentasikan citraahd@8l bit pemrograman tidak hanya dituntut memiliki kemampdari
citra’ (256 warna) tetapi dengan kemajuan teknotagdware segi komputasi, tetapi juga kemampuan visualisasgybaik.
grafik, kemampuan tampilan citra di komputer s@atdapat pjatiah  memiliki  kemampuan unutk mengintegrasikan
mencapai 32 bit komputasi, visualisai, dan pemrograman.
Dalam menvisualisasikan sebuah objek, matlalmitiké
kemampuan merotasi obyek tanpa mengubah programnya.
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Gambar 1. Komposisi Warna RGB Gambar 2. Contoh citra dan nilai biner



lIl. METODOLOGI PENELITIAN
A.Tempat dan Waktu Penelitian

Perancangan dan pengujian dilakukan mulai darinbjulk
2012 sampai dengan bulan oktober 2012. Tempat gengan
dan pengujian alat dilaksanakan di laboratoriumitekendali
dan kediaman penulis.

B.Alat dan Bahan

e Laptop ACER aspire one 722 (AMD dual core 1.33GHz,
Processor C60)

» SoftwareMatlab 2009a

» Software Microsoft office 2007

e Camerea digital Nikon COOLPIX S3100

C.Pengambilan Sample Citra

Data diambil melalui kamera digital untuk beberapa
keadaan pada lokasi parkir MCdonalds di kawasarameas
manado.

D.Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibuat dalam dua bagian, yagia
pemasukan refrensi serta pengidentifikasian teipgddr
berdasarkan refrensi

Metode analisa citra yang digunakan dalam tugag akh
adalah metodébwarea Metode ini akan menghitung nilai
wilayah sehingga bisa dibedakan mana lokasi yasgrigdan
yang sudah terisi mobil.

Sistem ini merupakan sitem loop terbuka karenaktaida
umpan balikotput tidak berpengaruh padaput. Gambaran
sistem dapat dilihat pada gambar 3, sedangkan atragidir
dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 3. Diagram blok perancangan
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Gambar 4. Diagram alir Pemantau dan Penentuani lo&esr
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BROWSE|

Hasil Pemanteuan dan Penentian

Jumlah lokasi yang kosong

os| Jumiah kendaraan yang terparkir
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Gambar 5. Tampilan Program GUI Matlab

Gambar 6. Hasil tangkapan kamera

Program dirancang menggunakapush buttonl axes 1
button group 8 edit text dan 4 static text Push button
digunakan untuk membuka citra, proggayscaling proses

Gambar 7. Lokasi parkir yang telahadoppinguntuk di analisa

Gambar 9. citr&ampleyang sudah dhresholddgn nilai 0.1

Didalam program aplikasi tersebut, citra tempatkipar

binerisasi, dananalisaAxes digunakan untuk menampilkan diambil baik itu sebagai citra referensi ataupubaggi citra
citra. Button groupdigunakan untuk penempatan hasil — hasifang akan diidentifikasi. Setelah citra tempat padk resize

eksekusi program agar lebih rapdit textdigunakan untuk
menampilkan hasil eksekusi program datic texidigunakan
sebagai keterangan, tampilan program seperti yarat
pada gambar 5.

Pada tugas akhir ini, akan dibuat sistem pemadtau
penentuan tempat parkir menggunakan metdoearea
Dimana Citra tempat parkir hanya berdasarkampleyang
ada kemudian di bandingkan dengamplerefrensi.Sample

dan cropping seperti yang terlihat pada gambar 7 kemudian
dilakukan prose3hresholdingseperti gambar 8 dan gambar 9.
Proses ini dilakukan untuk mengubah citra warnajacwcitra
hitam putih.

Pengolahan citra dengattresholding ini karena piksel
objek dan background mempunyai level intensitas yang
berbeda dalam dumodedominan dari citra yang sudah di
binerisasi. Pada citra yang ada piksel yang dibarirl

refrensi itu merupakarsample tempat parkir yang kosong berkaitan dengan latar belakang sedangkan piksely ya

seperti yang dapat pada gambar 6. Sistem inilbar@dalam
modeoffline.

Untuk mendapatkan hasilnya sistem ini mengurangilai
citra refrensi dengan nilai citra yang diidentiikaprosesnya
sama untuk mendapatkan nilai dari masing —mastng ci

Pengambilan citra dilakukan dalam mooffline. Proses
pengambilan citra tempat parkir ini menggunakzamera

diberinilai 0 berkaitan dengan objek.

Dalam memilih nilaithreshold yang tepat pada tugas akhir
ini digunakan metodgail and error, yaitu dengan mengambil
beberapahresholdyang berbeda sampai mendapatkan 1 nilai
thresholdyang tepat dan memberikan hasil yang terbaik. Nilai
ambang yang di dapat adalah [0.1]. jadi citra diukebiner
denganthreshold[0.1] setelah itu lanjut ke proses berikutnya

digital, dengan cara memposisikan kamera pada tempat yanguk membedakan nilai daerah yang berobjek daak tid

sama dari tempat yang lebih tinggi, pengambilama cini
dilakukan pada pagi dan malam.

berobjek



TABEL | .DAFTAR NILAI HASIL BWAREA SAMPLE SIANG (PIKSEL) [ ",,-
: Area | Refrensi Siang 1 Siang 2 Siang 3 Siang 4 | Siang 5
Al [ 40033 40034.3 379611 | 40033 400335 304016 %
A7 | 40033 400335 30887.8 400189 [ 400335 30503 4% {
A3 | 40033 308203 * | 40032 400335 [ 392446 %[ 397058 %
A4 40033 300853 38004 * 30031,8% [ 38713,8*[30201.0%
A5 |40035 380716 * | 40033 39786,5% [ 38212,6*[39123.5*
A6 | 40032 40027.6 400298 30076,3 | 39310.1 *| 30804 *

TABEL I.DAFTAR NILAI HASIL BWAREA SAMPLE MALAM (PI KSEL)

Area | Refrensi | malam1 | malam2 | malam 3 | malam 4 | malam 5
AT |40013,0 | 400041 [400164 | 400113 |40010,1 | 400060 ) ) o
_ _ _ _ _ _ Gambar 10. Citra hasil tangkapan kamera yang dkialentifikasi
AZ | #0035 30035 #0035 30035 | 40035 | 400315
A3 | 400345 | 371083 * 371580 |40005.6 |40000 | 40033
A3 | 40034 300006 | 40023 300155 | 40010 | 39399.8 B.Penguijian Hasil
AS | 40030,8 | 35772* |30027.6 | 40020.8 |38204.6 * | 384010 * i . o o o
TR SIS eI IS 35ses T [ 35098 Pengujian hasil dari sistem ini dapat kita lihad@&eberapa
gambar yang ada di lampiran yaitu pada gambagdrhbar
Note: tanda bintang artinya area terisi 12, gambar 13, gambar 14, gambar 15, dan gambar 16

Dari gambar — gambar hasil pengujian di lakukargedart
Citra tempat parkir hasil prosesgesize dan cropping antOh citra SIang , 7 contoh citra malam dan talo citra
dimasukkan dalam program ap“kasi yang dibuat mengmn lain, dapat dilihat keakuratan pemantau dan peaantempat

bahasa pemrograman GUI Matlab. parkir dengan pengolahan citra met@earea,

Setelah di Threshold gambar — gambar yang diasinaid Berdasarkan hasil yang ada tingkat keakuratan tidak
lihat nilainya dengan Bwarea. Nilai bwarea setiamsel mencapai 100% dapat dilihat bahwa jika program dni
dapat dilihat pada Tabel | dan Tabel I1. jalankan untuk tempat parkir yang lain tidaklahkéfe harus

Bwarea digunakan agar dapat membedakan nilai citfdi @dakan observasi dulu pada setiap lokasi yaag alk uji
refrensi dengan nilai citra yang akan diidentifikaBengan agar program bisa berjalan.
bwareaini kita bisa mengetahui nilai wilayah yang terleang
dalam suatu gambar, sehingga bisa ditentukan dengan
sendirinya batas nilai area yang kosong dengars Inéltd area V. KESIMPULAN
yang sudah terisi mobil, nilai-nilai area tersebuambil rata-
ratanya kemudian menjadi pembanding antara citkarang A-Kesimpulan
dengan citra refrensi.
Dari nilai-nilai yang di dapatkan, setiap nilaifrensi di ~ Berdasarkan pengujian yang dilakukan maka dapat
kurangkan dengan nilai sample yang akan diideasfik disimpulkan sebagai berikut:
kemudian di ambil nilai maksimum untuk lokasi yatagong 1.parkir dari citrasampleyang ada menggunakan pengolahan
dan di tetapkan sebagai nilai acuan, contohnya : citra dengan metodewareatidak mencapai 100%
Berdasarkan perhitungan selisih dari data refrdasi data 2.Semakin banyaksample citra ~ semakin bisa dilihat
sample, berikut adalah nilai-nilai yang di dapat gang akan  keakuratan sistem
dipakai di program nantiA1<60, A2<150, A3<10, A4863 3.Posisi kamera mempengaruhi pembagian area

A5<50, A6<60. 4.Nilai bwarea untuk kondisi siang dan malam berbtedapi
untuk siang yang mendung dan hujan kemungkinanrbesa
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN nilainya hampir sama.

5. Keakurasian sistem pemantau dan penentuan tempat

A.Citra Tempat Parkir

B. Saran

Citra diambil dengan kamera digital masih beluisab

dimasukkan langsung kedalam program karena pentambil-Sistem dapat dikembangkan untuk bekerja semalfae dan
citra ini mode offline Citra harus dresizedulu menggunakan Jaringan.
Microsoft office picture managemgar ukurannya lebih kecil 2.Sistem  dapat  ditingkatkan  keandalannya  dengan
dan lebih cepat diproses, citra yang kosong innakenjadi ~ menambahkan metode-metode analisa citra yang &amd
citra refrensi, seperti yang dapat dilihat pada lg@m10. proses analisa.
Untuk proses pengidentifikasiannya akan dilakukamgan 3.Dapat dikembangkan dan diintegrasikan dengan sistem
mengurangkan nilabwareacitra yang di identifikasi dengan Parkir yang sudah ada sehingga nantinya sistemirgaisea
nilai bwareacitra refrensi. menjadi lebih kompleks dan efisien.
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